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ENTITAS METAFORA LEKSIKON FLORA MANDAILING 
TERHADAP KEBUDAYAANNYA
STIE Graha Kirana Medan
Abstrak 
Masyarakat Mandailing memiliki satu ragam bahasa yang dinamakan hata 
bulung-bulung (artinya bahasa daun-daunan). Berbeda dari bahasa yang biasa, 
kata – kata dalam hata bulung-bulung ialah daun tumbuh-tumbuhan yang dalam 
bahasa Mandailing disebut bulung-bulung. Daun-daunan yang digunakan ialah 
daun-daunan yang namanya mempunyai persamaan bunyi dengan kata-kata 
lainnya dalam bahasa Mandailing. Misalnya daun tumbuh-tumbuhan yang bernama 
sitarak digunakan untuk menyampaikan kata marsarak (berpisah). Daun tumbuh-
tumbuhan yang bernama pau (pakis) digunakan untuk menyampaikan kata diau 
(pada saya). Daun tumbuhan yang bernama sitanggis (setanggi) digunakan untuk 
menyampaikan perkataan tangis (menangis). Daun tumbuh-tumbuhan yang 
bernama podom-podom digunakan untuk menyampaikan perkataan modom 
(tidur). Daun tumbuh-tumbuhan yang bernama adungdung (madung) digunakan 
untuk menyampaikan perkataan dung (setelah). Daun tumbuhan yang bernama 
sitata (hita) digunakan untuk menyampaikan perkataan hita (kita). Dari ragam bahasa 
banyak yang tidak mengetahui tentang asal-usul bahasa Mandailing itu sendiri. Telah 
bahasa Mandailing itu sendiri yang mengandung nilai budaya yang sangat tinggi.
The people of  Mandailing have one language variety called hata bulung-bulung (meaning the 
language of  the leaves). Different from common language, words in hata bulung-bulung are leaves 
called bulung-bulung in Mandailing language. Leaves that are used are those which names have 
similar sounds to other words in Mandailing. For example, sitarak leaves that is used for the word 
marsarak (meaning ‘to separate’). Pau (fern) leaves is used for diau (‘to me’). Sitanggis (setanggi) is 
used for tangis (‘to cry’). Podom-podom leaves is used for modom (‘to sleep’). Adungdung (madung) 
language variety came Mandailing language. Many people of  Mandailing themselves do not know 
a single meaning in Mandailing language that bear high cultural values.
Keywords
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1. Pendahuluan
dan sumber-sumber mineral. Lingkungan sosial terdiri atas berbagai kekuatan masyarakat 
materi bahasa dipengaruhi lingkungan penuturnya.
Di sisi lain, bahasa yang hidup merupakan produk interaksi penuturnya dengan 
. 
Jelas bahwa struktur bahasa, demikian pula khazanah leksikon di dalamnya merupakan 
lingkungannya. 
dan pengodean  adalah gambaran tentang interaksi, interelasi, bahkan interdependensi 
tumbuhan-tumbuhan di lingkungan hutan, disertai pula dengan tetap bertahan hidupnya 
jenis tetumbuhan tertentu, sehingga, hilang pula leksikon-leksikon tertentu dalam bahasa 
tertentu.
khususnya lingkungan  hutan yang ada di sekitar mereka; ketergantungan mereka dalam 
penggunaan jenis-jenis tetumbuhan selain untuk memenuhi kebutuhan material mereka, 
, ialah ragam 
Hata Andung, yaitu ragam bahasa sastra, yang pada masa dahulu khusus 
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akan berangkat meninggalkan mereka untuk selanjutnya dibawa ke rumah keluarga 
Hata Parkapur, yaitu ragam bahasa sirkumlokasi yang dahulu digunakan oleh orang-orang 
ragam bahasa  lain yang dinamakan 
 ialah daun tumbuh-
. Daun-daunan yang 
digunakan ialah daun-daunan yang namanya mempunyai persamaan bunyi dengan kata-
sitarak digunakan untuk menyampaikan kata marsarak
yang bernama pau diau
tumbuhan yang bernama sitanggis
tangis podom-podom digunakan 
untuk menyampaikan perkataan modom
adungdung 
 digunakan untuk menyampaikan perkataan dung
yang bernama  digunakan untuk menyampaikan perkataan hita
Bila daun hadungdung sitata, daun sitarak, daun 
sitanggis dan daun podom-podom dikirimkan oleh seorang pemuda kepada kekasihnya, 
dung 
bahasa daun-daunan. Jika seorang kekasih hendak menyampaikan daun-daunan sebagai 
Ranah Volume 4 Nomor 2 Desember 2015 | 203
1.1 Tujuan Khusus
ragam atau bentuk leksikon baru akibat pergeseran dan kepunahan. 
tersebut merupakan kekayaan budaya Indonesia di lingkungan yang telah mengalami 
perubahan, sesuatu yang sudah punah sangat sulit untuk dihidupkan kembali. 
1.3  Kerangka Teori
yang dinamis, dan sebagai akibat persentuhan dengan kode-kode dari bahasa lain, bahasa 
itu selalu  berubah. Pergeseran bahasa menyangkut masalah mobilitas penutur sebagai 
akibat dari perpindahan penutur, atau disebabkan penutur yang tadinya menggunakan 
lebih menyangkut masalah sikap atau penilaian terhadap suatu bahasa, untuk tetap 
menggunakan bahasa tersebut ditengah-tengah bahasa-bahasa lainnya.  
bertajuk 
bahasa dapat bekerjasama dengan sejumlah bidang ilmu sosial lainnya dalam membedakan 
kompleksitas bentuk dan makna bahasa dalam kualitasnya dengan  lingkungan alam  pada 
umumnya dan  lingkungan manusia pada khususnya.
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antara bahasa-bahasa tersebut dalam kehidupan kejiwaan, kebudayaan, dan kemasyarakatan 
alam di sekitarnya. Interaksi antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lainnya, 
saling memengaruhi terjadi melalui mental, sikap, dan perilaku dalam berinteraksi dan 
bahasa yang lebih kuat, yang berposisi superstruktur, mendominasi bahasa-bahasa yang 
pada kenyataannya memang lebih mendominasi dan menghegemoni bahasa yang lebih 
lemah.
 language 
environment 
sebagai studi tentang interaksi antarbahasa yang ada dengan lingkungannya. 
berkaitan erat dengan lingkungannya sendiri. Bahasa tersebut bisa bertahan, bergeser, 
hilang atau musnah apabila ekologi yang menunjangnya tetap hadir atau musnah pula. 
mempunyai kelanjutan historis dengan msyarakat sebelum masuknya pandangan yang 
menganggap dirinya berbeda dari kelompok masyarakat lain yang hidup di wilayahnya. 
Oleh sebab itu terdapat hubungan yang nyata terkait pelbagai perubahan ekologis terhadap 
bahasa. Lebih luas lagi, perubahan-perubahan ekologis tersebut turut memengaruhi nilai, 
; 
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environment
dan lainnya.
Perubahan pada bahasa terdapat juga pada tataran leksikon. Leksikon pada bahasa 
 
. 
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ibarat jendela untuk melihat kehidupan bathin dan kahzanah pengetahuan, pengalaman 
semuanya 
daun 
dengan teknik:
validitas 
dan 
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disekitar daerah 
c. 
dimulai dari pengumpulan data dari dokumen yang tersedia, dan dilanjutkan pengumpulan 
 
 
seimbang. 
daun sebagai kosa kata bahasa daun terutama didasarkan pada persamaan atau kemiripan 
daun itu adalah tumbuhan obat yang biasa dipakai oleh datu sebagai , 
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sebagai ramuan obat.  
Berikut ini adalah nama daun-daunan dan makna konteks penggunaan atau  pesan 
yang ingin disampaikan:
Tabel 1.
mempunyai makna langsung
lambang kias hanya pada objek atau komplemen kalimat yang dimaksud, sedangkan 
komplemen lain dalam kalimat tetap dinyatakan dengan kata yang mempunyai makna 
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langsung. 
langsung. 
Contoh kalimat-kalimat yang dibentuk dari bahasa daun dengan menggunakan nama 
daunan beserta maknanya:
. Daun yang digunakan dalam kalimat diatas adalah daun pandan, yang 
terdapat pada data no 45. Bunyinya sama dengan kata padanta
padanta
godang situtu do 
akan janji tersebut.
tanaon yang terdapat pada 
data no 82.  Bunyinya sama dengan kata tonahan
kata tonahan
Biarpun kepalaku 
daun  yang terdapat pada data no 90 dan daun galunggung yang terdapat pada 
data no 22. Daun  bunyinya sama dengan kata 
. Sedangkan daun galunggungung bunyinya sama dengan kata 
malungun malungun tersebut yaitu rindu 
subjek kalimat 
diatas empat puluh tahun.
Sejak kita 
adalah daun sitarak yang terdapat pada data no 74 .  Daun  adungdung  yang terdapat pada 
data no 1,daun sitanggis yang terdapat pada data no 73, daun podom-podom yang terdapat 
pada data no 53 dan daun pau yang terdapat pada data no 49. Daun sitarak  bunyinya sama 
dengan kata marsarak marsarak tersebut yaitu 
berpisah. Daun adungdung bunyinya sama dengan kata madung
madung tersebut yaitu sudah. Daun sitarak  bunyinya sama dengan kata 
hita hita tersebut adalah kita. Daun sitanggis 
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bunyinya sama dengan kata tangis tangis 
tersbut yaitu menangis. Daun podom-podom  bunyinya sama dengan kata modom dalam 
modom pa 
bunyinya sama dengan kata au au tersebut yaitu 
sitopu  yang terdapat 
pada data no 76 dan daun  sitomu dalan  yang terdapat pada data no 75. Daun sitopu 
memiliki persamaan bunyi dengan kata mardomu
adalah bersatu atau bergabung. Sedangkan, daun sitomu dalan  memiliki persamaan bunyi 
dengan kata mardomu tu dalan
Jika engkau menatap aku, tajamkan 
Daun yang digunakan dalam kalimat yaitu daun pau , daun 
hasior yang terdapat pada data no 33. Daun pau memiliki persamaan bunyi dengan kata au 
hasior  memiliki persamaan 
bunyi dengan kata sior mata
sior matamu tu halak 
muda ditatap ko 
au 
sanggup menatap mata mu itu.
 
tertentu dan pada waktu tertentu pula.
mengenai apa yang dianggap bernilai, berharga, luhur dan mulai. Sehingga semuanya dapat 
jiwanya.
hubungan denga alam dan hakikat hubungan antar manusia. 
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adalah bagian dari kehidupan mereka, bahkan dipandang sebagai sumber kesejahteraan 
suasana harmonis antara mereka dan alam sekitarnya. Setelah berinteraksi dengan alam 
 Hubungan antar manusia sangat kuat terjalin dalam sistem kekerabatan Dalihan 
seimbang. Hubungan kekerabatan bukan saja diimplemntasikan di dalam sesame kelompok 
anut. Salah satu syarat kehidupan yang berbahagia di dunia dan akhiratadalah hubungan 
sebagai sesame mahluk. Nilai-nilai hubungan antar manusia yang kuat itu dengan sendirinya 
hita dan ta
, dan seterusnya. Bahkan 
ta 
sebagai pernyataan kepemilikan bersama, misalnya  
hubungan primordial dapat dibina juga dengan orang asing melalui jaringan hubungan 
dingin.
 Perubahan persepsi terhadap perubahan hubungan antar manusi itu merupakan 
saying. Jika rasa holong melemah, maka hubungan manusia antar anggota kerabat dengan 
sendirinya melemah juga. Salah satu yang dapat melemahkan rasa holong itu adalah kuatnya 
pertolongan seringkali dipandang oleh orang yang ditolong sebagai sesuatu kewajiban si 
 Setengah abad yang lalu orang yang memiliki pohon durian dan pohon langsat biasa 
memberikan kesempata kepada kerabat-kerabatnya untuk mendapat giliran sehari semalam 
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membeli durian dan langsat yang masih muda itu. Sistem ijon ini telah ikut merenggangkan 
hubungan kekerabatan yang pada gilirannya mengurangi kebiasaan berterima kasih. 
 Dari sudut lain, hubungan kekrabatan yang diambil alih oleh hubungan perorangan 
atas dasar jual beli itu, bermuatan semangat emansiporis. Semangat untuk mengubah nasib 
itu berlangsung ditengah-tengah dinamika dan persaingan yang semakin keras. Semangat 
emansiporis itu berkaitan dengan upaya perbaikan mutu kehidupan masa kini dan masa 
pendidikan anak-anak.  
Simpulan
taringot tu padanta 
‘taringot tu padanta i godang situtu do rohangku, ‘aku berbesar 
 ‘biarpun kepalaku sudah beruban, 
‘sejak kita berpisah itu, aku selalu menangis barulah 
kalimat itu yang mempunyai makna langsung. 
hita dan ta sebagai pernyataan milik, 
orang lain, misalnya  dan 
kata tambahan ta sebagai pernyataan  kepemilikan bersama, misalnya 
bukan 
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